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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kematangan karir peserta didik kelas XII 
SMA Negeri 109 Jakarta Selatan melalui penggunaan genogram. Penggunaan genogram 
diterapkan sesuai dengan tahapan penggunaan genogram dalam konseling karir menu-
rut Rae Wiemers Okiishi (1987). Metode yang digunakan adalah kuasi eksperimen dengan 
pretest-posttest nonequivalent group design. Sampel diambil menggunakan teknik purpo-
sive sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan instrumen kematangan 
karir, yang dikembangkan oleh peneliti berdasarkan teori Donald E. Super (1990). Uji co-
ba instrumen dilakukan terhadap 76 responden. Hasil perhitungan validitas mengguna-
kan rumus Product Moment menyatakan 85 butir item valid dan 9 butir item tidak valid. 
Reliabilitas instrumen dihitung menggunakan rumus Alpha Cronbach menunjukan 0.96, 
berarti instrumen termasuk dalam kategori reliabilitas yang sangat tinggi. Teknik anali-
sis data untuk memperoleh gambaran kematangan karir menggunakan statistik deskriptif 
dan teknik analisis data untuk uji hipotesis menggunakan Mann Whitney U-Test. Hasil uji 
hipotesis dilakukan dengan bantuan program SPSS 20.0 for windows, menunjukan bah-
wa nilai Asymp. Sig sebesar 0.021, yang berarti lebih kecil dari nilai signifikansi α (0.05), 
disimpulkan bahwa   ditolak. Hasil penelitian menunjukan bahwa skor kematangan karir 
peserta didik yang mendapatkan layanan konseling karir dengan menggunakan genogram 
lebih tinggi dibandingkan skor kematangan karir peserta didik yang tidak mendapatkan 
layanan konseling karir dengan menggunakan genogram.
Kata Kunci : genogram, kematangan  karir, konseling karir
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Pendahuluan
Menurut	 Havighurt	 	 salah	 satu	 tugas	 yang	 ha-
rus	 dipenuhi	 remaja	 adalah	memilih	 dan	memper-
siapkan	diri	untuk	berkarir	 (Yusuf,	20:83).	Apa-
bila	mampu	menyelesaikan	 tugas	 ini,	maka	 rema-
ja	 dikatakan	 telah	mencapai	 kematangan	 karir.	 Di	
sisi	 lain	 peserta	 didik	 SMA	 dalam	 hal	 ini	 remaja,	
memang	 tidak	 dengan	mudah	 dapat	mencapai	 ke-






ta	 cemas	 untuk	mendapat	 pekerjaan	 setelah	 tamat	
sekolah.	 Selain	 itu	 fenomena	 yang	 sering	 muncul	






nya	 kematangan	 karir	 yang	 dimiliki	 peserta	 didik	
tersebut	 perlu	mendapatkan	 perhatian.	Di	 sekolah,	
kematangan	 karir	 peserta	 didik	 dapat	 dibantu	me-
lalui	pelaksanaan	program	bimbingan	karir.	Pelak-










kannya	 penggunaan	 genogram	 sebagai	 alat	 bantu	
dalam	konseling	karir	dilandasi	oleh	asumsi	bahwa	
orang	lain	yang	berarti	(significant	other)	bagi	indi-
vidu	 seperti	 keluarga	 dapat	memberikan	 pengaruh	












Savickas	 mendefinisikan	 kematangan	 karir	 se-
bagai	kesiapan	individu	untuk	membuat	informasi,	
keputusan	 karir	 yang	 sesuai	 dengan	usia,	 dan	me-
ngatasinya	sesuai	dengan	tugas	perkembangan	karir	















Menurut	 Super,	 aspek-aspek	 kematangan	 karir	


















dapat	 digunakan	 dalam	 berbagai	 cara	 selama	 tera-
pi.	 Genogram	menciptakan	 kesempatan	 unik	 untuk	
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mengeksplorasi	dan	menceritakan	ulang	kisah-kisah	
keluarga	sehingga	memungkinkan	re-authoring	(Chr-




kisah	 keluarga,	 sehingga	 dapat	 dianalisis	 berbagai	
pengaruh	orang	tua	dan	keluarga	tersebut	selama	tiga	
generasi	terhadap	ber-bagai	aspek	tertentu.
Pada	 konseling,	 genogram	 dapat	 dijadikan	 alat	





ga	 tahapan	 (Okiishi,	 987:39-40),	 yaitu:	 (a)	Ta-
hap	 konstruksi	 genogram.	 Konselor	 membentuk	









karta,	 dengan	 sampel	 delapan	 orang	 peserta	 didik	
kelas	XII	 yang	memiliki	 tingkat	 kematangan	karir	
rendah.	Penelitian	dilakukan	pada	bulan	November	
dan	Desember	204.	
Metode	 penelitan	 yang	 digunakan	 adalah	 kua-
si	 eksperimen	 dengan	 Pretest-Posttest Nonequiv-
alent Group Design.	 Kuasi	 eksperimen	 itu	 seperti	
disain	eksperimen	murni	yaitu	memasukkan	mani-
pulasi	satu	atau	lebih	pada	variable	bebas,	tetapi	ti-
dak	 menggunakan	 randomisasi	 dalam	 pengambi-
lan	sampel	(Heppner,	2008:76).	Penelitian	Pretest-
Posttest Nonequivalent Group Design melibatkan	
dua	kelompok,	salah	satu	kelompok	diberikan	per-












ngumpul	 data	 dalam	 penelitian	 ini	 menggunakan	

























Product and Service Solution	(SPSS)	6.0	for Win-
dows.
Hasil dan Pembahasan
Berdasarkan	 hasil	 pretest	 dan	 posttest	 yang	 di-
dapatkan	melalui	 penggunaan	 instrumen	 kematan-
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Total	skor	rata-rata	kematangan	karir	peserta	di-
dik	dalam	kelompok	eksperimen	sebelum	mendapat-











Layanan	 konseling	 karir	 menggunakan	 geno-
gram	diterapkan	sesuai	dengan	tahapan	penggunaan	
genogram	 dalam	 konseling	 karir	 menurut	 Okiishi	
(987).	Tahapan	 tersebut	 diterapkan	 selama	 8	 kali	
pertemuan	dengan	 tujuan	 untuk	meningkatkan	 ke-
matangan	karir	 peserta	 didik.	Melalui	 penggunaan	
genogram,	 peserta	 didik	 dibantu	 untuk	 mengeks-
plorasi	atau	menceritakan	ulang	kisah-kisah	keluar-












pengaruhi	oleh	orang	 lain	yang	berarti	 (significant 
other)	 (Okiishi,	 987:39).	Orang	 lain	 yang	 berar-










bantu	 peserta	 didik	mengikuti	 kegiatan	wawancara	
yang	menyenangkan.	Menggambarkan	asal-usul	ke-
luarga	selama	tiga	generasi	merupakan	pengalaman	
yang	 menarik	 bagi	 peserta	 didik.	Melalui	 gambar	
tersebut,	 peserta	 didik	 melihat	 lebih	 jelas	 tentang	
struktur	 keluarganya,	 serta	membuat	 peserta	 didik	
menemukan	 hal-hal	 baru	 dalam	 keluarganya	 yang	
sebelumnya	tidak	diketahui	atau	disadari.	




mengidentifikasi	 berbagai	 macam	 jenis	 pekerjaan	
yang	ada	dalam	keluarganya	untuk	memperoleh	in-
formasi	 tentang	dunia	kerja,	 secara	 tidak	 langsung	
peserta	 didik	 juga	 telah	melakukan	 eksplorasi	 un-
tuk	mencari	tau	kelompok	pekerjaan	apa	yang	disu-






























diberikan	 layanan	 konseling	 karir	 dengan	 meng-
gunakan	 genogram,	 saat	 pretest	 tingkat	 kematan-
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gan	karir	seluruh	peserta	didik	berkategori	rendah,	
dengan	rata-rata	skor	55,75.	Saat	posttest,	seluruh	









kelompok	 kontrol	 ini	 merupakan	 hal	 yang	 wajar	
karena	kelompok	kontrol	ini	setiap	minggunya	tetap	
mendapatkan	 jadwal	 layanan	 bimbingan	 karir	 bi-



















Jenis	 layanan	 bimbingan	 karir	 yang	 diberikan	
guru	BK	kepada	peserta	didik	dalam	kelompok	kon-







lompok	 ekperimen	 dan	 kelompok	 kontrol.	 Dalam	
kelompok	 kontrol	 ini,	 peningkatan	 aspek	 tertinggi	
adalah	 pada	 aspek	 pengetahuan	 tentang	 kelompok	
pekerjaan	yang	disukai.	
Berdasarkan	 pengujian	 hipotesis	 diperoleh	 ha-
sil	yang	menunjukan	bahwa	nilai	Asymp.	Sig	sebe-
sar	0,02,	yang	berarti	lebih	kecil	dari	nilai	signifi-
kansi α (0,05), disimpulkan bahwa   ditolak. Ha-
sil	penelitian	menunjukan	bahwa	skor	kematangan	
karir	peserta	didik	yang	mendapatkan	layanan	kon-
seling	 karir	 dengan	menggunakan	 genogram	 lebih	





peserta	 didik.	 Sehingga	 hasil	 penelitian	 ini	 yang	
menunjukan	 bahwa	 peningkatan	 kematangan	 karir	
kelompok	 eksperimen	 lebih	 tinggi	 dibandingkan	
kelompok	 kontrol,	 tidak	 dapat	 dikatakan	 sepenuh-
nya	karena	pengaruh	layanan	konseling	karir	meng-
gunakan	genogram.	Hal	 ini	disebabkan	karena	ke-

















peroleh	 kesimpulan	 bahwa	 penggunaan	 genogram	
dalam	 konseling	 karir	 berpengaruh	 terhadap	 pe-



















lakukan	 dalam	 setting	 individual,	 yang	 kemung-
kinan	 akan	diperoleh	 informasi	 baru,	 baik	menge-
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